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ABSTRAK  

 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Perpajakan dan Self Assesment System 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  Orang Pribadi UMKM di Surabaya)” bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

secara parsial dan simultan variabel Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Perpajakan dan Self Assesment System 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi sebanyak 

120 UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM Jawa Timur, dengan teknik purposive sampling maka 

diperoleh sampel penelitian sebanyak 75 responden. Analisis data menggunakan regresi linear berganda 

dengan bantuan SPSS sebagai pengolah data. Hasil penelitian menunjukman bahwa Sosialisasi perpajakan, 

sanksi perpajakan dan self assessment system secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak Orang Pribadi UMKM di Surabaya, dengan nilai pengaruh sebesar 45.7%. Sosialisasi Perpajakan, 

Sanksi Pepajakan dan Self Assesment System secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi UMKM di Surabaya, dengan nilai pengaruh masing-masing variabel sosialisasi 

perpajakan sebesar 28.2%, Sanksi Pepajakan sebesar 44.2%, Self Assesment System sebesar 18,8%, sehingga 

sanksi perpajakan merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.   

 

Kata Kunci : Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Self Assesment System, dan Kepatuhan Wajib Pajak  

 

I. PENDAHULUAN  

Pendapatan nasional Indonesia diperoleh dari berbagai sumber yaitu investasi, pajak, 

ekspor, impor, tingkat produksi masyarakat, tingkat konsumsi masyarakat, dll. Pajak adalah 

salah satu bagian terbesar dari penerimaan negara guna mencapai suatu pertumbuhan 

pembangunan yang diinginkan. Mengingat pentingnya peranan pajak, maka pemerintah 

dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak telah melakukan berbagai upaya untuk 

memaksimalkan penerimaan pajak. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui reformasi 

peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan.UMKM juga merupakan salah satu 

wajib pajak yang harus melaksanakan kewajiban perpajakannya yang meliputi pembayaran 

pajak terutang dan melaporkan kepada kantor pelayanan Pajak.Kota Surabaya merupakan 

Ibukota provinsi Jawa Timur, tentu Perkembangan UMKM di Surabaya dari tahun ke tahun 

mengalami pertumbuhan yang baik.Dikatakanya, Surabaya menjadi salah satu kota dengan 

pertumbuhan UMKM yang baik.Merujuk hasil survei ekonomi sosial nasional (susenas) , 

pada tahun 2008 UMKM di Surabaya berjumlah 4,2 juta. Jumlah itu terus di bicarakan 

meningkat menjadi 6,8 juta pada tahun 2012 dan naik lagi menjadi 9,59 juta pada tahun 

2016.(m.trubus.id). Sehingga pertumbuhan UMKM yang pesat ini  patut menjadi tantangan 

bagi Direktorat Jenderal Pajak wilayah Surabaya.UMKM baru perlu diberikan sosialisasi 
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mengenai perpajakan sehingga pengusaha UMKM baru tersebut paham akan peraturan 

perpajakan yang telah ditetapkan.Selain itu sosialisasi mengenai sanksi perpajakan   juga 

sangat diperlukan agar pengusaha UMKM di kota Surabaya terhindar dari sanksi perpajakan 

dan kepatuhan pengusaha UMKM akan perpajakan mengalami kenaikan khususnya 

kepatuhan wajib pajak baru. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka judul 

penelitian ini adalah “Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Perpajakan dan Self 

Assesment System terhadap  

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM di Surabaya”  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Apakah Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pepajakan dan Self Assesment System berpengaruh 

secara simultan terhadap terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  Orang Pribadi UMKM di 

Surabaya ?  

2. Apakah Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pepajakan dan Self Assesment System berpengaruh 

secara parsial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM di Surabaya ?  

  

II. KAJIAN PUSTAKA   

Pajak Penghasilan  

Pajak Penghasilan menurut (Siti Resmi, 2014:74) adalah pajak yang dikenakan terhadap 

subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam suatu tahun 

pajak.Adapun subjek pajak penghasilan menurut UU No.17 tahun 2000 pasal 2 ayat 1adalah 

orang pribadi, subjek pajak warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan menggantikan 

yang berhak , subjek pajak badan usaha tetap.  

 Sosialisasi Perpajakan  

  Sosialisasi Perpajakan Menurut (Saragih, 2013), merupakan suatu upaya dari Dirjen 

Pajak untuk memberikan pengertian, informasi, dan pembinaan kepada masyarakat pada 

umumnya dan wajib pajak pada khususnya mengenai segala sesuatu yang berhubungan 

dengan perpajakan dan peruundang-undangan.   

Sanksi Perpajakan  

Sanksi perpajakan menurut (Mardiasmo, 2008:57)  merupakan jaminan bahwa 

ketentuan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan 

dituruti/ditaati/dipatuhi.Atau bias dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat 

pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan.   

Self Assesment System  

Self Assesment System menurut (Mujiyati dan Abdul Aris,2014) merupakan Sistem yang 

memberikan wewenang untuk memenuhi hak dan kewajiban ada pada wajib pajak sesuai 

dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Dalam sistem ini inisiatif untuk melaksanakan 

kewajiban perpajakannya baik menghitung, memperhitungkan, membayar, melaporkan pajak 

yang dibayar serta mempertanggung jawabkan pajak terutang ada pada wajib pajak.  

Kepatuhan Wajib Pajak  

Menurut (Siti Kurnia, 2010) pengertian kepatuhan atau ketaatan wajib pajak adalah 

suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan   

Hipotesis  

H1 :Diduga Soialisasi Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Self Assesment System berpengaruh 

secara simultan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM Surabaya.  
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H2 :Diduga Soialisasi Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Self Assesment System berpengaruh 

secara parsial Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM Surabaya.  

 

III. METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel  

Populasi yang dipakai peneliti adalah UMKM 120 UMKM yang terdaftar di Dinas 

Koperasi dan UKM Jawa Timur. Menurut Sugiyono (2017) teknik sampling adalah 

merupakan teknik pengambilan sampel dalam penelitian. Untuk menentukan sampel yang 

akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan yaitu 

salah satunya purposive sampling adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan 

beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bias lebih 

representative (Sugiyono, 2017).  

Mengikuti cara yang dilakukan oleh ( Aknes Dewi,2018)  maka saya menetapkan syarat 

UMKM yang menjadi sampel penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. UMKM Di Wilayah Surabaya Timur   

2. UMKM Telah memiliki NPWP  

3. Omzet < 4.800.000.000  

Berdasarkan peraturan pemerintah No. 23 Tahun 2018 muncul peraturan baru mengenai 

tarif pajak penghasilan final yang harus dibayarkan oleh pelaku pengusaha UMKM.yaitu 

untuk pendapatan yang tidak melebihi Rp. 4.800.000.000 dalam satu tahun.Peraturan 

Pemerintah No. 23 Tahun 2018 adalah peraturan mengenai penghasilan atau pendapatan dari 

usaha yang diperoleh wajib pajak yang memiliki peredaran bruto tertentu dalam satu tahun 

masa pajak.PP ini berlaku mulai Juli 2018 .Peraturan tersebut menggantikan peraturan 

sebelumnya, yaitu PP No. 46 Tahun 2013 dengan tarif PPH final UMKM sebesar 1% yang 

dihitung berdasarkan pendapatan bruto (omsetnya) diperuntukan bagi UMKM yang beromset 

kurang dai Rp. 4.800.000.000,- dalam setahun (www.pajak.go.id).Berdasarkan kriteria tersebut 

di atas, maka  jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 75 responden yang sesuai dengan 

kriteria  yang ditetapkan oleh peneliti.  

Jenis dan Sumber Data  

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data primer. Data primer yaitu data 

yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Data 

primer ini diperoleh langsung dari kuesioner yang dibagikan responden UMKM di Surabaya 

timur.   

Uji Instrumen  

Uji Validitas  

Menurut (Sugiono, 2015) untuk melihat valid atau tidaknya suatu alat ukur digunakan 

pendekatan statistika, yaitu melalui nilai koofesien korelasi skor butir pernyataan dengan skor 

pertanyaan ,apabila koofesien korelasinya lebih besar  atau sama dengan 0,3 maka pertanyaan 

tersebut dinyatakan valid.  

Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan 

indikator dari variable.kuisioner dikatakan realibel apabila jawaban seorang responden 

terhadap pertanyaan konsisten.Menurut Ghozali (2014) suatu kuisioner dilkatakan realibel 

jika nilai Cronbach Alpha >0,60  

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  

http://www.pajak.go.id/
http://www.pajak.go.id/
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Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel tersebut mempunyai 

distribusi data yang normal atau tidak. Untuk mengetahui data tersebut normal atau tidak, 

salah satunya dapat diketahui dengan melakukan  One Sample Kolmogrov-Smirnov.Jika nilai 

sig atau signifikansi > 0,05 distribusi adalah normal.(Ghozali, 2014).   

Uji Multikolinearitas  

Menurut Ghozali (2014) bertujuan untuk menguji apakah regresi ditemukan adanya 

korelasi antarvariabel bebas.Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai tolerance  

>0,1 dan VIF < 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi Multikolonieritas.   

Uji Heteroskedastisitas  

(Sekaran, 2012) mengatakan bahwa Uji Heteroskedastisitas  bertujuan untuk melihat 

varian dari variable independen apakah memiliki nilai yang sama (homoskedastisitas) atau 

berbeda. Sebaran titik-titik yang tidak membentuk pola tertentu namun tersebar di atas dan di 

bawah nol menunjukkan bahwa pada model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. Pada 

gambar terlihat bahwa titik-titik tidak membentuk pola tertentu, melainkan menyebar di atas 

dan di bawah nol angka nol pada sumbu Y. Dengan demikian pada model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

Metode Analisis  

Metode Regresi Linear Berganda  

Menurut Ghozali (2014) adalah analisis linear berganda dilakukan untuk menguji 

apakah variabel –variabel bebas (X) memiliki pengaruh terhadap variabel tidak bebas (Y).  

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3  

Dimana :  Y   = Ketaatan Wajib Pajak  

    X1   = Sosialisasi Perpajakan     X2  

 = Sanksi Perpajakan     X3   = Self Assesment System  

               a      = konstanta                b1-3     = koefisien regresi  

Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi dilakukan untuk menghitung besarnya kontribusi dan pengaruh 

secara bersama-sama variasi variabel bebasterhadap variabel tidak bebas.Nilai R2 adalah 

antara nol dan satu.Ghazali (2014).   

Uji F   

Menurut Ghazali (2014 ) Uji F digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh variabel 

bebas secara simultan terhadap variabel tidak bebas dengan membandingkan nilai signifikansi 

dengan taraf signifikan.Taraf signifikan dalam penelitian ini adalah 0,05 yaitu apabila :  

1. Nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak  

2. Nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima  

Uji T   

Menurut Ghazali (2014 ) Uji F digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh variabel 

bebas secara parsial terhadap variabel tidak bebas dengan membandingkan nilai signifikansi 

dengan taraf signifikan.Taraf signifikan dalam penelitian ini adalah 0,05 yaitu apabila :  

1. Nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak  

2. Nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima   

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Umum  

Gambaran umum tentang struktur UMKM Indonesia saat ini 98%  adalah usaha mikro 

dan sisanya adalah yang usaha kecil atau menengah yang sebelumnya dari mikro kemudian 
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naik kelas.Di Indonesia sendiri UMKM ini dilindungi dan memiliki payung hukum seperti 

Keppres RI Nomor 19 Tahun 1998 dan beberapa aturan lainnya. Dimana pada saat ini banyak 

bisnis UMKM yang mulai tumbuh baik skala rumah tangga maupun besar.   

 

Teknik Analisis Data   

Uji Instrumen  

Uji Validitas  

Tabel 4. 1 Validitas Sosialisasi Perpajakan  
Item-Total Statistics  

  Scale Mean if Item 

Deleted  
Scale Variance if 

Item Deleted  
Corrected Item- 

Total Correlation  
Cronbach's Alpha 

if Item Deleted  

Sosialisasi Perpajakan  29.00  13.946  .677  .727 

Sosialisasi Perpajakan  29.24  14.347  .776  .723 

Sosialisasi Perpajakan  28.88  16.458  .461  .788 
.755 Sosialisasi Perpajakan  29.27  14.577  .560  

Sosialisasi Perpajakan  16.63  4.751  1.000  .682 

Sumber : Output SPSS  

 

Tabel 4. 2 Validitas Sanksi Perpajakan  
Item-Total Statistics  

  Scale Mean if Item 

Deleted  
Scale Variance if 

Item Deleted  
Corrected Item- 

Total Correlation  
Cronbach's Alpha 

if Item Deleted  

Sanksi Perpajakan  28.16  11.488  .390  .761 

Sanksi Perpajakan  28.35  9.905  .620  .698 

Sanksi Perpajakan  28.39  10.808  .568  .726 

Sanksi Perpajakan  28.23  9.961  .548  .713 

Sanksi Perpajakan  16.16  3.352  1.000  .565 

Sumber : Output SPSS  

 

Tabel 4. 3 Validitas Self Assesment System  
Item-Total Statistics  

  Scale Mean if Item 

Deleted  
Scale Variance if 

Item Deleted  
Corrected Item- 

Total Correlation  
Cronbach's Alpha 

if Item Deleted  

Self Assesment System  27.59  16.705  .735  .753 

Self Assesment System  27.63  16.399  .654  .758 

Self Assesment System  27.57  17.302  .576  .779 

Self Assesment System  27.35  16.959  .710  .760 

Self Assesment System  15.73  5.414  1.000  .744 

Sumber : Output SPSS  
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Tabel 4. 4 Validitas Kepatuhan Wajib Pajak   
Item-Total Statistics  

  Scale Mean if Item 

Deleted  
Scale Variance if 

Item Deleted  
Corrected Item- 

Total Correlation  
Cronbach's Alpha 

if Item Deleted  

Kepatuhan Wajib Pajak  28.23  7.664  .619  .636 

Kepatuhan Wajib Pajak  28.20  9.000  .368  .719 

Kepatuhan Wajib Pajak  28.24  9.482  .423  .714 

Kepatuhan Wajib Pajak  28.08  9.345  .406  .714 

Kepatuhan Wajib Pajak  16.11  2.799  1.000  .428 

Sumber : Output SPSS  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa variabel 

Sosialisasi Perpajakan,Sanksi Perpajakan,Self Assesment System dan Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi UMKM Surabaya memiliki nilai signifikan < 0,05 maka variabel-variabel 

tersebut dapat dikatakan valid untuk penelitian.  

  

Uji Reliabilitas  

Tabel 4. 5 Reliabilitas  

Variabel  Cronbach’s Alpha  Keterangan  

Sosialisasi Perpajakan  0.785  Reliable  

Sanksi Perpajakan  0.757  Reliable  

Self Assesment System  0.799  Reliable  

Kepatuhan Wajib Pajak  0.725  Reliable  

Sumber : Output SPSS   

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa seluruh Cronbach’s Alpha lebih dari  

0.60.Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel tersebut reliable.  

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  

Tabel 4. 6 Uji Normalitas  

 
Berdasarkan uji statistic normalitas pada tabel di atas menunjukkan signifikansi 

keempat variabel lebih dari 0.05, maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.  
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Uji Multikolineritas  

Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikolineritas  
Coefficientsa  

Model  

 Collinearity Statistics  

Tolerance  VIF  

1  Sosialisasi Perpajakan  
Sanksi Perpajakan  

.822  1.217 
1.312 

.762  

Self Assesment System  .914  1.094 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak  

Sumber : Output SPSS  

 

Dari data pada tabel di atas dapat diketahui bahwa dari uji multikolinearitas sudah 

terpenuhi oleh seluruh variabel independen yang ada, yaitu nilai tolerance yang lebih dari 0.10 

dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang kurang dari 10. Maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini tidak berkorelasi 

antara variabel independen satu dengan variabel independen lainnya.  

 

Uji Heterokedastisitas  

 
Sumber : Output SPSS  

Gambar 4. 1 Hasil Uji Heterokedastisitas  

Dari gambar Scatterplot di atas dapat dilihat bahwa penyebaran titik data tidak berpola 

dan menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0 serta tidak mengumpul di atas atau 

di bawah saja. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas pada 

persamaan regresi tersebut.   

Uji F  (Simultan)  

Tabel 4. 8 Tabel Anova X terhadap Y 
ANOVAb  

Model   Sum of Squares  Df   Mean Square  F  Sig.  

1  Regression  
Residual  
Total  

94.675   3  31.558  19.922  .000a 

112.472   71  1.584      

207.147   74        

a. Predictors: (Constant), Self Assesment System, Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Perpajakan  
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak        

Sumber : Output SPSS   



 Soetomo Accounting Review, Volume 1, Nomor 1, Hal 79-90 

Siti Yuliyah dan Mustika Winedar | Pengaruh Sosialisasi Perpajakan...  Halaman 86 

Dari Tabel Anova di atas diperoleh nilai F sebesar 19.922 dengan nilai probabilitas (sig) 

0.000, karena nilai sig < 0.05 maka ada pengaruh yang signifikan secara bersama antara 

sosialisasi perpajakan, sanksi perpajakan dan self assessment system terhadap kepatuhan wajib 

pajak.  

 

Uji T ( Parsial )  

Tabel 4. 9 Tabel Coefisien X terhadap Y  
Coefficientsa  

Model  

 Unstandardized 

Coefficients  
Standardized 

Coefficients  

T  Sig.  
B  Std. 

Error  
Beta  

1  (Constant)  3.860  1.632    2.366  .021 
.005 
.000 
.043 

Sosialisasi Perpajakan  .216  .074  .282  2.920  

Sanksi Perpajakan  .404  .092  .442  4.410  

Self Assesment System  .135  .066  .188  2.057  

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak        

Sumber : Output SPSS  

 

Dari hasil yang terlihat di tabel coefficient di atas, dapat dilihat nilai hasil dari beta untuk 

variabel sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0.282 dengan besaran 

sig sebesar 0.005, karena sig < 0.050, maka dapat disimpulkan variabel sosialisasi perpajakan 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan besaran pengaruh sebesar 0.282 

atau 28.2%. Untuk variabel sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak nilai hasil dari 

beta sebesar 0.442 dengan besaran sig sebesar 0.000, karena sig < 0.050, maka dapat 

disimpulkan variabel sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

dengan besaran pengaruh sebesar 0.442 atau 44.2%. untuk variabel self assessment system 

terhadap kepatuhan wajib pajak nilai hasil dari beta sebesar  

0.188  dengan besaran sig sebesar 0.043, karena sig < 0.050, maka dapat disimpulkan variabel 

self assessment system berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan besaran 

pengaruh sebesar 0.188 atau 18.8%.   

 

Koefesien Determinasi  

Tabel 4. 10 Koefisien Determinasi  
Model Summary  

Model  R  R Square  Adjusted R Square  

Std. Error of the 

Estimate  

1  .676a  .457  .434  1.259 

a. Predictors: (Constant), Self Assesment System, Sosialisasi Perpajakan,  
Sanksi Perpajakan  

Sumber : Output SPSS  

Dari tabel di atas diketahui Adjusted R Square sebesar 0.434 atau 43.4% yang 

menunjukan sumbangan atau konstribusi dari variabel bebas sosialisasi perpajakan, sanksi 

perpajakan dan self assessment system secara bersama-sama terhadap kepatuhan wajib pajak 
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Orang Pribadi UMKM di Kota Surabaya relative kecil, sedangkan sisanya 54.3% dikonstribusi 

oleh faktor lain.   

 

Regresi Linear Berganda  

Tabel 4. 11 Coefisien Regresi Linear Berganda  
Coefficientsa  

Model  

Unstandardized Coefficients  
Standardized 

Coefficients  

T  Sig.  B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  
Sosialisasi Perpajakan  
Sanksi Perpajakan  
Self Assesment System  

3.860  1.632    
.282  
.442  
.188  

2.366  .021 

.216  .074  2.920  .005 

.404  .092  4.410  .000 

.135  .066  2.057  .043 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak        

         Sumber : Output SPSS   

 

Pada tabel di atas menunjukkan persamaan regresi yang dapat menjelaskan ada atau 

tidaknya hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat serta dapat menginformasikan 

besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.  

Berdasarkan penelitian ini, makan persamaan regresi linear bergandanya dapat 

dinyatakan sebagai berikut :  

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3   

Y = 3.860 + 0.216X1 + 0.404X2 + 0.135X3   

 

Berdasarkan persamaan regresi di atas diperoleh nilai Sebagai berikut :  

a. konstanta sebesar 3.860 Nilai Konstanta sebesar 3.860 artinya bahwa apabila nilai dari 

Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Perpajakan dan Self Assesment System adalah 0 maka nilai 

dari Kepatuhan Wajib Pajak adalah 3.860.  

b. Koefisien Sosialisasi Perpajakan (X1) Variabel Sosialisasi Perpajakan (X1) memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0.216, ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan 

Sosialisasi Perpajakan (X1) akan menyebabkan kenaikan Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 

0.216. Demikian sebaliknya apabila Sosialisasi Perpajakan (X1) turun satu satuan maka 

Kepatuhan Wajib Pajak akan turun sebesar 0.216, dengan asumsi bahwa variabel Sanksi 

Perpajakan (X2), dan Self Assesment System (X3)  adalah konstan atau tetap.  

c. Koefisien Sanksi Perpajakan (X2) Variabel Sanksi Perpajakan (X2) memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar 0.404. ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan Sanksi 

Perpajakan (X2) akan menyebabkan kenaikan Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 0.404. 

Demikian sebaliknya apabila Sanksi Perpajakan (X2) turun satu satuan maka Kepatuhan 

Wajib Pajak akan turun sebesar 0.404, dengan asumsi bahwa variable Sosialisasi 

Perpajakan (X1) dan self assessment system (X3)  adalah konstan atau tetap.  

d. Koefisien Self Assesment System (X3) Variabel Self Assesment System (X3) memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0.135. ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan Self 

Assesment System (X3) akan menyebabkan kenaikan Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 

0.135. Demikian sebaliknya apabila Self Assesment System (X3) turun satu satuan maka 
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Kepatuhan Wajib Pajak akan turun sebesar 0.135, dengan asumsi bahwa variabel 

Sosialisasi Perpajakan (X1) dan Sanksi Perpajakan (X2)  adalah konstan atau tetap.   

 

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pepajakan dan Self Assesment System  secara 

simultan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  Orang Pribadi UMKM di Surabaya  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang ditetapkan oleh peneliti, sehingga 

hipotesis diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sosialisasi mengenai masalah 

perpajakan yang dilakukan oleh stake holder yaitu pegawai kantor pajak, sanksi yang diberikan 

oleh DJP terhadap masyarakat khususnya pengusaha yang melalaikan kewajiban perpajaknnya 

serta penerapan kebijakan self assessment system telah memberikan dampak yang besar 

terhadap kepatuhan wajib pajak Orang Pribadi UMKM di Surabaya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sanksi perpajakan memiliki pengaruh yang dominan terhadap kepatuhan 

wajib pajak.  

 

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pepajakan dan Self Assesment System secara 

parsial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  Orang Pribadi UMKM di Surabaya.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang ditetapkan oleh peneliti, sehingga 

hipotesis diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan yang telah 

dilakukan oleh direktorat jenderal pajak melalui pegawai kantor pajak seperti penyuluhan yang 

berkaitan dengan informasi perpajakan harus dijalankan oleh wajib pajak serta informasi 

dengan menggunakan media sosial dapat memberikan dampak yang besar terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Hasil koefisien yang positif 

menunjukkan bahwa apabila nilai sosialisasi perpajakan mengalami kenaikan maka kepatuhan 

wajib pajak juga akan mengalami kenaikan pula sebaliknya apabila sosialisasi perpajakan 

mengalami penurunan maka kepatuhan wajib pajak juga akan mengalami penurunan pula.    

 

Penutup  

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Sosialisasi perpajakan, sanksi perpajakan dan self assessment system secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak Orang Pribadi UMKM di Surabaya.  

2. Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pepajakan dan Self Assesment System secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  Orang Pribadi UMKM di 

Surabaya.   

Saran  

1. Sebaiknya setiap wajib pajak dapat melakukan perhitungan pajak terutang secara mandiri 

dengan memanfaatkan segala informasi yang telah didapatkan dari Direktorat Jenderal 

Pajak.  

2. Sebaiknya teknologi E-SPT ditingkatkan proformanya agar tidak terjadi overload ketika 

banyak wajib pajak yang melakukan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya,disarankan untuk mengulas (menambahkan) ruang lingkup 

variabel independen di luar penelitian agar mengetahui hal apa saja yang mempengaruhi 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Oribadi UMKM Surabaya.  
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